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RINGKASAN

FAHMI ILMAN HALIM. Karakteristik Bubuk Daun Kembang Bulan sebagai
Obat Tradisional (Dibimbing oleh GATOT PRIYANTO dan BASUNI
HAMZAH).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perlakuan
suhu dan waktu pengeringan terhadap karakteristik fisik dan kimia bubuk daun
kembang bulan. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kimia Hasil
Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya pada
bulan Juli 2014 sampai dengan September 2014.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF)
dengan dua perlakuan dan masing-masing perlakuan diulang sebanyak tiga kali.
Faktor pertama yaitu suhu pengeringan (55°C dan 65°C) dan faktor ke dua yaitu
waktu pengeringan (2 jam, 4 jam, 6 jam, dan 8 jam). Parameter yang diukur
adalah kadar air, kadar abu, rendemen, densitas kamba, daya serap air, indeks
kecoklatan, aktifitas antioksidan, dan uji kualitatif fitokimia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan suhu pengeringan
berpengaruh nyata terhadap daya serap air dan densitas kamba. Perlakuan waktu
pengeringan berpengaruh nyata terhadap nilai kadar air, rendemen, daya serap air
dan densitas kamba. Interaksi suhu pengeringan dan waktu pengeringan
berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter.

Perlakuan terbaik pengolahan bubuk daun kembang bulan adalah dengan
suhu pengeringan 65°C dan waktu pengeringan 8 jam. Bubuk daun kembang
bulan terbaik yang dihasilkan memiliki karakteristik: kadar air 9.30%, kadar abu
9.66 %, daya serap air 864.09 %, indeks kecoklatan 0.64, rendemen 12.81%,
antioksidan 0.043 pg/mL, densitas kamba 0.43 g/mL dan mengandung senyawa
aktif seperti fenol, flavonoid, tanin, dan saponin.

Kata Kunci : bubuk, fitokimia, obat, pengeringan, Thitonia diversifolia



SUMMARY

FAHMI ILMAN HALIM. Characteristics of Thitonia Diversifolia Leave
Powder as Traditional Medicine (Supervised by GATOT PRIYANTO and
BASUNI HAMZAH)

The aims of this research was to determine the effects of drying
temperature and drying time on characteristics of physical and chemical thitonia
diversifolia leave powder. The research was conducted in the Chemical
Laboratory of Agricultural, Department of Agricultural Technology, Agricultural
Faculty, Sriwijaya University, Indralaya from july 2014 to September 2014.

The research was performed as split factorial based on completely
randomized design with two treatments and three repetitions. Treatment included
drying temperature as first factor (55°C and 65°C). Four levels of drying time (2,
4, 6, and 8 hours) were selected as second factor. The parameters observed were
moisture content, ash content, yield, bulk density, water absorption, browning
index, antioxidant activity, and qualitative test of phytochemicals.

Results showed that drying temperature had significant effect on the yield
and water absorption. Drying time had significant effect on the moisture content,
yield, water absorption, and bulk density. Interaction between drying temperature
and drying time had no significant effect on all of the parameters.

The best treatment of thitonia diversifolia leaves powder is treatment on
drying temperature at 65°C and 8 hours of drying time. The characteristics were
9.30 % of moisture content, 9.66 % of ash content, 864.09 % of water absorbtion,
0.64 of browning index, 12.81% of yield, 0.043 pg/mL of antioxidant activity,
0.43 g/mL of bulk density and contains active compounds such as phenols,
flavonoids, tannins, and saponins.

Keywords : dryer, medicine, phytochemical, powder, Thitonia diversifolia
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Obat tradisional adalah obat yang terbuat dari bahan alami terutama tumbuhan
dan telah digunakan turun temurun secara empirik. Tumbuhan obat (rimpang,
akar, batang, daun, bunga, dan buah) memiliki senyawa aktif seperti alkaloid,
fenolik, tripenoid, minyak atsiri, glikosida dan sebagainya yang bersifat antiviral,
anti bakteri serta imunomodulator. Obat tradisional memiliki keuntungan
langsung seperti mudah diperolen dan bahan bakunya dapat ditanam di
pekarangan sendiri, murah dan dapat diramu sendiri di rumah (Soedibyo, 1992).
Tanaman obat sangat mudah untuk ditanam, murah dan dapat dibuat sendiri oleh
masyarakat Indonesia sebagai obat tradisional. Obat tradisional mudah didapat
dan telah diketahui oleh masyarakat luas manfaatnya. Manfaat obat herbal
digunakan sebagai obat diabetes, jantung, jerawat, batuk, sakit pinggang dan lain-
lain. Obat herbal yang jarang dikenal adalah kembang bulan.

Kembang bulan (Tithonia diversifolia) menurut Hutapea (1994) merupakan
tumbuhan umum yang digunakan sebagai obat luka atau luka lebam, dan sebagai
obat sakit perut kembung, lepra, penyakit lever, obat diabetes. Kembang Bulan
disebut mexican sunflower di beberapa benua seperti Amerika, Asia, and Afrika.
Nigeria menggunakan bagian kembang bulan sebagai jamu rebusan untuk
mengobati beberapa penyakit seperti malaria, diabetes mellitus, sakit
tenggorokan, liver, sakit saat menstruasi dan anti peradangan (Elufioye, 2004;
Patel et al., 2012; Moronkola et al., 2007; Sabu, 2007). Rebusan daun kembang
bulan dimanfaatkan sebagai obat hepatitis di Taiwan sementara itu di Kenya dan
Thailand digunakan sebagai obat gangguan usus (Johns et al., 1995). Di Costa
Rica daun kering kembang bulan digunakan sebagai obat luka luar (Kuo et al.,
1997). Daun kembang bulan juga digunakan sebagai obat cacar air di Kamerun
(Kamdern et al., 1986). Daun rebusan kembang bulan telah digunakan untuk
menurunkan hyperglikemik pada pasien penderita diabetes di daerah Thailand
(Thongsom et al.,2013). Kembang bulan menjadi salah satu obat tradisional yang
ampuh untuk mengobati berbagai macam penyakit.

Universitas Sriwijaya



Bagian kembang bulan yang biasa dijadikan obat adalah daun. Konsumsi daun
kembang bulan sebagai obat dilakukan secara oral melalui perebusan terlebih
dahulu dan diminum air rebusannya. Secara mutu, daun kembang bulan yang
dijadikan jamu rebusan tidak tahan lama dan tidak praktis. Daun kembang bulan
sebagai obat tradisional memiliki rasa yang pahit, untuk itu dilakukan modifikasi
daun kembang bulan agar mutu tahan lama, praktis dan mudah dikonsumsi
dengan cara pengeringan.

Pengeringan adalah proses pengeluaran air dalam jumlah relatif kecil dari bahan
dengan menggunakan energi panas (Rachmawan, 2001). Tujuan pengeringan
untuk mendapatkan simplisia daun kembang bulan yang tahan lama dan tidak
mudah rusak. Proses pengeringan juga memiliki banyak kendala, menurut
Lewicki (2006) penggunaan energi panas dalam proses pengeringan menyebabkan
perubahan fisik, kimia dan mikrobiologi bahan pangan yang dikeringkan baik
karakteristik yang diinginkan maupun tidak diinginkan dari tujuan pengeringan.
Produk simplisia dapat dipengaruhi beberapa faktor seperti suhu dan oksigen atau
aliran udara yang ada pada proses pengeringan, seperti contoh penurunan kadar
flavonoid akibat pengaruh variasi temperatur pada saat pengeringan dan juga
karena adanya proses memasak (Green, 2004). Produk simplisia perlu dilakukan
modifikasi dengan menggunakan beberapa variasi suhu dan lama pengeringan

untuk mengetahui perlakuan yang terbaik.

1.2.Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perlakuan suhu dan
waktu pengeringan terhadap karakteristik fisik dan kimia bubuk daun kembang

bulan.
1.3.Hipotesis

Suhu dan waktu pengeringan berpengaruh nyata terhadap karakteristik fisik dan

kimia bubuk daun kembang bulan.

Universitas Sriwijaya
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